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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah mendorong munculnya berbagai bentuk kreativitas bahasa
dalam media periklanan. Salah satu fenomena kebahasaan yang
banyak ditemukan dalam iklan berbahasa Jepang adalah campur
kode, khususnya penyisipan unsur bahasa Inggris ke dalam
bahasa Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk campur kode dan fungsi penggunaannya dalam
iklan berbahasa Jepang yang dipublikasikan melalui media sosial
Instagram. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan sosiolinguistik. Data berupa 30 iklan produk
kosmetik, makanan, dan fashion yang diunggah oleh perusahaan
Jepang pada tahun 2025-2026. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui metode simak dan catat, sedangkan analisis
data menggunakan teori campur kode Suwito (1985). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk campur
kode, yaitu campur kode berbentuk kata, frasa, dan klausa.
Bentuk yang paling dominan adalah frasa bahasa Inggris.
Penggunaan campur kode dalam iklan berfungsi untuk
meningkatkan daya tarik produk, membangun citra modern dan
global, serta memperkuat strategi persuasif terhadap konsumen.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa campur kode telah
menjadi salah satu strategi komunikasi yang efektif dalam dunia
periklanan Jepang modern.

Abstract:The development of information and communication
technology has encouraged the emergence of various forms of
linguistic ~ creativity in advertising media. One linguistic
phenomenon frequently found in Japanese advertisements is
code-mixing, particularly the insertion of English elements into
Japanese. This study aims to describe the forms of code-mixing and
their functions in Japanese advertisements published on Instagram.
The study wused a qualitative descriptive method with a
sociolinguistic approach. The data consisted of 30 advertisements
for cosmetic, food, and fashion products uploaded by Japanese
companies in 2025-2026. The data collection technique was
carried out using the listening and note-taking method, while data
analysis used Suwito's (1985) code-mixing theory. The results
showed that there are three forms of code-mixing: word-mixing,
phrase-mixing, and clause-mixing. The most dominant form is
English phrases. The use of code-mixing in advertisements serves
to increase product appeal, build a modern and global image, and



strengthen persuasive strategies towards consumers. The research
findings indicate that code-mixing has become an effective
communication strategy in modern Japanese advertising.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk
menyampaikan pesan, gagasan, dan informasi. Dalam masyarakat modern yang
semakin global, penggunaan lebih dari satu bahasa dalam suatu tuturan menjadi
fenomena yang lazim ditemukan. Salah satu bentuknya adalah campur kode (code
mixing).

Campur kode merupakan penggunaan unsur-unsur bahasa lain ke dalam suatu
bahasa utama yang digunakan dalam komunikasi. Menurut Suwito (1985),
campur kode terjadi ketika penutur menyisipkan unsur bahasa lain berupa kata,
frasa, maupun klausa dalam tuturan tanpa adanya perubahan situasi komunikasi.

Fenomena campur kode tidak hanya ditemukan dalam percakapan sehari-hari,
tetapi juga dalam media massa dan periklanan. Dalam konteks Jepang,
penggunaan bahasa Inggris dalam iklan merupakan fenomena yang sangat umum.
Kata-kata seperti “Beauty”, “Premium”, “Fresh”, “New”, dan “Limited Edition”
sering muncul bersamaan dengan bahasa Jepang.

Penggunaan campur kode pada iklan tidak dilakukan secara acak. Pengiklan
memiliki tujuan tertentu, seperti meningkatkan daya tarik produk, menciptakan
citra modern, serta memberikan kesan internasional kepada konsumen. Oleh
karena itu, fenomena ini menarik untuk dikaji melalui perspektif sosiolinguistik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dan psikologi sastra. Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan memahami serta mendeskripsikan dinamika hubungan antara Sasuke
Uchiha dan Sakura Haruno dalam anime Naruto berdasarkan Triangular Theory of
Love yang dikemukakan oleh Robert J. Sternberg. Pendekatan psikologi sastra
digunakan untuk menganalisis aspek kejiwaan, emosi, serta perkembangan
hubungan kedua tokoh yang tercermin melalui dialog, tindakan, dan interaksi
dalam cerita.
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Sumber data penelitian ini adalah anime Naruto karya Masashi Kishimoto.
Data penelitian berupa dialog, monolog, adegan, serta interaksi antara Sasuke
Uchiha dan Sakura Haruno yang menunjukkan komponen cinta dalam hubungan
kedua tokoh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan cara menonton anime, mengidentifikasi adegan dan dialog yang relevan,
kemudian mencatat serta mengelompokkan data berdasarkan fokus penelitian.

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan
mengacu pada Triangular Theory of Love. Analisis dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu mengidentifikasi data yang berkaitan dengan hubungan kedua tokoh,
mengklasifikasikan data berdasarkan komponen intimacy, passion, dan
commitment, kemudian menafsirkan bentuk-bentuk cinta yang muncul
berdasarkan kombinasi ketiga komponen tersebut. Selanjutnya, hasil analisis
diinterpretasikan untuk memahami dinamika hubungan Sasuke Uchiha dan Sakura
Haruno serta perkembangan bentuk cinta yang direpresentasikan dalam anime
Naruto.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan penelitian mengenai hubungan
antara Sasuke Uchiha dan Sakura Haruno dalam anime Naruto berdasarkan
Triangular Theory of Love yang dikemukakan oleh Robert Sternberg. Analisis
difokuskan pada identifikasi tiga komponen cinta, yaitu intimacy, passion, dan
commitment, serta bentuk-bentuk cinta yang muncul berdasarkan kombinasi
ketiga komponen tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa komponen intimacy
dan commitment lebih dominan dibandingkan passion, sedangkan bentuk cinta
yang paling dominan adalah Companionate Love. Ringkasan temuan penelitian
disajikan pada tabel berikut.

Komponen Cinta Jumlah Temuan Bentuk Data
Intimacy 7 Dialog dan Tindakan
Passion 5 Dialog dan Tindakan
Commitment 7 Dialog dan Tindakan

Tabel 1. Komponen Cinta

Bentuk Cinta Jumlah Temuan Bentuk Data




Infatuation 1 Dialog dan Tindakan
Romantic Love 2 Dialog dan Tindakan
Companionate Love 5 Dialog dan Tindakan
Consummate Love 3 Dialog dan Tindakan

Tabel 2. Bentuk Cinta

KESIMPULAN DAN SARAN (Times New Roman, Size 12, Bold)

Berdasarkan analisis menggunakan Triangular Theory of Love Robert
Sternberg, hubungan antara Sasuke Uchiha dan Sakura Haruno dalam anime
Naruto didominasi oleh komponen intimacy dan commitment dibandingkan
passion. Komponen intimacy terlihat melalui kedekatan emosional, keterbukaan
perasaan, dan rasa saling percaya, sedangkan commitment tercermin dalam
kesetiaan serta keinginan kedua tokoh untuk mempertahankan hubungan mereka.
Berdasarkan kombinasi ketiga komponen cinta, ditemukan bentuk Infatuation
Love, Romantic Love, Companionate Love, dan Consummate Love, dengan
Companionate Love sebagai bentuk yang paling dominan. Temuan ini
menunjukkan bahwa hubungan Sasuke dan Sakura berkembang menjadi
hubungan yang didasarkan pada kedekatan emosional dan komitmen jangka
panjang. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Triangular Theory of Love
relevan digunakan untuk menganalisis representasi hubungan romantis dalam
anime. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji hubungan Sasuke dan Sakura
menggunakan teori cinta lain, seperti teori cinta Erich Fromm, untuk memperoleh
perspektif yang lebih beragam mengenai representasi cinta dalam karya sastra
populer Jepang.

(Times New Roman, Size 12, Spacing: before 6 pt; after 6 pt, Line spacing:
1.15)
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